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KETENTUAN UMUM TENTANG TINDAK PIDANA PENCURIAN

. Pengertian Tindak Pidana Pencurian dan Dasar Hukumnya

Pencurian didefinisikan sebagai perbuatan mengatrdrila orang lain
secara diam-diam dengan maksud untuk memiliki s$elék adanya paksaan.
Pendapat Syarbini al-Khatib yang dikutip Makhrus st dalam bukunya
Hukum Pidana Islam Indonesia menjelaskan, penalainimengambil barang
secara sembunyi-sembunyi di tempat penyimpananatemgaksud untuk
memiliki dan dilakukan dengan sadar atau adanyi&apil serta memenuhi
syarat-syarat tertentu. Begitu pula pendapat Sallfywa yang dikutip
Makhrus Munjat, mengartikan pencuri sebagai mengaimdrang secara
sembunyi-sembunyi dengan niat mengambil baranghiatg

Selaras dengan pengertian di atas, para Fugohaimuskan jarimah
pencurian sebagai tindakan mengambil harta oramgdacara sembunyi-
sembunyi dengan niat untuk dimiliki. Yang dimaksoeengambil secara
sembunyi-sembunyi ialah mengambil harta terselmpaaadanya si korban
(pemilik), atau tanpa sepengetahuan dan kerelaamlik@ya.?! Sedangkan
dalam KUH Pidana Pencurian bentuk pokok dirumusgada pasal 362

sebagai berikut : "Barang siapa mengambil suatarggaryang seluruhnya atau

“Makhrus MunjatHukum Pidana Islam Indonesi¥ogyakarta : Teras, 2009, him. 145.
1 RokhmadiReformulasi Hukum Pidana IslarBemarang : Rasail, 2009, him. 34
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sebagiannya kepunyaan orang lain, dengan maksudk whiniliki secara
melawan hukum,,,,, 2

Berbeda dengan beberapa pengertian di atas, yaimgneenitik beratkan
pada perbuatan mengambil secara sembunyi-sembanyddngan maksud
untuk dimiliki. Ahmad Wardi Muslich dalam bukunydukum Pidana Islam
mengutip pendapat Muhammad Abu Syahban yang menglkeéin pencurian
sebagai pengambilan oleh seorang mukallaf yangtbaian berakal terhadap
barang milik orang lain dengan diam-diam. Apab#aang tersebut mencapai
nisab, dari tempat simpanannya, tanpa ada syulanabarang yang diambil
tersebuf?

Dari pengertian yang dirumuskan Abu Syahban, ia begikan perhatian
pada subjek yang sudah memenuhi syarat sebagaiahuRara fugoha' telah
sependapat bahwa diantara syarat-syarat pencull@aha pencuri tersebut
seorang mukallaf. Baik seorang yang merdeka ateabaalaki-laki maupun

perempuan, muslim atau dzirfi. Alasannya didasarka pada keumuman

firman Allah dalam surat al-Maidah ayat 38 sebdgaikut:

OOOOOO0O000000 - AOOOOOO0OO0OO0 - doo00o00000a
0000000 0000000 - 0000 00000000 - AdO0dO000000a
0000 0000000 Hooo0oo0 oooooo O food oo

Artinya : "Adapun laki-laki yang mencuri dan peramp yang mencuri,
potonglah tangan keduanya (sebagai) balasan athsgtan yang

2 Moeljatno,Kitab Undang-undang Hukum Pdantakarta : Bumi Aksara, 2009, him. 128
23 Ahmad Wardi MuslichHukum Pidana IslagnJakarta : Sinar Grafika, 2005, him. 82.
4 Ibnu RusydBidayatul Mujtahid, Juz 3Semarang : Asy-Syifa’, 1990, him. 649
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mereka lakukan dan sebagai siksaan dari Allah. BlEh maha
perkasa lagi maha bijakksarfa."

Selain itu, ia juga memperhatikan mengenai kadasispdan kondisi dari
barang tersebut. Hal ini berkaitan dengan penerdp&uman yang akan
dijatuhkan pada pelaku jarimah pencurian, sehirad@m lebih efektif dalam
mengaplikasikan jarimahududitu sendiri. Oleh karena itu pengertian yang
ditawarkan oleh Abu Syahban akan lebih relevanketiiaplikasikan pada

penjatuhan hukuman bagi pelaku tindak pidana pécur

B. Unsur-unsur dan Jenis-jenis Tindak Pidana Pencurian
1. Unsur-unsur dan Jenis-jenis Tindak Pidana Pencuvlanurut Hukum
Islam.
a. Jenis-jenis Tindak Pidana Pencurian
Dalam hukum Islam terdapat dua jenis jarimah peaonurYaitu
jarimah pencurian yang wajib dijatuhi hukumbadd dan jarimah
pencurian yang hanya dijatuhi hukumatdzir. Kemudian dalam
jarimah pencurian yang wajib dijatuhadd dibagi lagi kedalam dua
bagian. pertama, pencurian ringas-§irgatus sughna Abdul Qadir
al-Audah merumuskan pencurian ringan sebagai p&bua
mengambuil harta milik orang lain dengan cara déham, dengan

jalan sembunyi-sembun$f.

% Al-Qura Al-Karim dan terjemah Departemen Agama &marang: Toha Putra, 2002,
him. 114

% Ahmad Wardi Muslichpp. cit.,him. 81
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Kedua , pencurian beraag-sirgatul qubrg Adapaun pengertian
pencurian berat adalah mengambil harta milik odaigdengan cara
kekerasan. Pencurian besar ini sering disebut selmgbah atau
perampokan. perampokan ini memiliki persamaan dempgencurian,
yaitu sekalipun jika dikaitkan dengan pemilik bayaperampokan itu
dilakukan dengan terang-terangan. Namun, jika tk&ai dengan
penguasa atau petugas keamanan, maka perampokabutejuga
dilakukan dengan cara sembnyi-sembiffyi.

b. Unsur-unsur Tindak Pidana Pencurian

Pertama mengambil barang secara sembunyi-sembunyi.
Pengambilan secara diam-diam terjadi jika pemikkaing (korban)
tidak mengetahui pengambilan harta tersebut dan titeak
merelakannya. Pengambilan harta harus dilakukagasheeempurna.
Jadi sebuah perbuatan tidak dianggap sebagai tipdi#na jika
tangan pelaku hanya menyentuh barang tersebut.aRdiign harta
harus memenuhi tiga syarat berikut.

1) Pencuri harus mengeluarkan barang dari tempat
penyimpanannya yang disiapkan untuk memelihara@yabarang
yang dicuri dikeluarkan dari wilayah kekuasaan korb3) barang
yang dicuri masuk kedalam kekuasaan perféuri.

Imam Malik, Asy Syafi'i dan Ahmad bin Hanbal bemgapat

bahwa secara hukum, barang curian dianggap masukiakem

*"Ibid, him. 82
%8 Abdul Qodir AudahEnsiklopedi Hukum Pidana Islafpgor : Kharusma limu, 2009,
him.80
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kekuasaan pencuri hanya dengan keluarnya baranigncutari
kekuasaan korban walaupun secara fisik, pencuninbesempat
menyentuh barang secara materiil. Dengan demildms tidak ada
kekuasaan yang menghalangi, baru dianggap menduersaig curian
setelah barang tersebut masuk ke dalam kekuasaanrpeDari sini
sempurnalah syarat mengambil secara sembunyi-sgmbun

Menurut ulama' Syi'ah Zaidiyah hanya mengeluarkamary
curian dengan cara apapun, seorang pencuri sudatem@i syarat
untuk dipotong tangannya. Mengeluarkan disini halile&kukan oleh
si pencuri sendiri, baik dengan cara membawa, ngemmemaksa,
maupun mengelabui. Mereka tidak mempertimbangkakapsetelah
dikeluarkan, barang curian tersebut diambil ataiingtjal oleh si
pencuri, atau diambil oleh orang lain. Pengambgadah sempurna
dengan mengeluarkan barang curian  walaupun  pencuri
mengembalikan barang tersebut ketempat penyimpanaeyelah
mengeluarkanny®@

Terdapat dua jenis pengambilan dengan sembunyitsgmb
yaitu pengambilan langsung yang terjadi, jika peiacu dan
pengeluaran barang curian dari tempat penyimpamamiigkukan
sendiri oleh pencuri, atau jika perbuatan penaingsung berdampak
mengeluarkan barang curian dari tempat penyimpam@ann

Selain itu, pengambilan secara tidak langsung. Mks

pengambilan tidak langsung adalah pencuri tidak gelemarkan

29 |pid, him. 84.
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barang secara langsung melalui dirinya sendirgpiemelalui media
atau perantaranya. Yang dimaksud media atau pesadissini bisa
berupa benda bergerak, binatang maupun seseoramgy he@lum
mukallaf seperti seorang yang ediot atau anak kecil

Kedug barang yang dicuri harus berupa harta (bernilantuk
dapat menjatuhkan hukuman potong tangan pada seq@mcuri,
barang yang dicuri harus memenuhi syarat-sayaigaebarang yang
dicuri harus berupa barang yang dapat dipindahkag#ak, harus
berupa harta (bernilai), tersimpan dan mencapabnp&ncurian.

Pencurian harus terjadi pada harta yang bisa dipkeh atau
bergerak, karena definisi pencurian menuntut hgeag dicuri
dipindahkan dan dikeluarkan dari tempat penyimpayan Serta
dipindahkan dan dikeluarkan dari kekuasaan korban dalam
kekuasaan pelaku. Hal ini tidak mungkin terjadigadrta yang tidak
dapat dipindahkan dari suatu tempat ketempa lain.

Akan tetapi yang menjadi hal utama di sini bukdatgiarta yang
bisa dipindah. Melainkan perbuatan pelaku ataugtam yang bisa
memindahkannya. Barang yang bisa dipindahkan haeisifat
material, Seperti uang atau kayu, benda padat, maupun gas.
Sedangkan harta yang bersifat maknawi tidak bigadi#an objek
pencurian karena hanya dianggap hak. Sebab padiabtidak bisa
dipindahkan dari satu tempat ketemipat yang laiajk bhak
perseorangan maupun hak kebendaan. Adapun kertas-kgang

berisi ketetapan hak-hak yang maknawi tersebutgdiam sebagai
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barang yang dapat dipindahkan. Karena itu penculimggap terjadi
pada kertas tersebut, bukan atas hak-hak yanghthrkg di dalamnya.

Harta yang dicuri harus barang yang berharga/lzrriihal
mutagawwam). Barang yang dicuri harus berupa badangan harga
mutlak. Jika barang bersifatlatf/nisbi pencuri tidak dijatuhi hukum
potong tangan tetapakzir. Misalnya, minuman keras dan daging babi
yang tidak memiliki nilai bagi orang muslim. Akamtdpi tidak
demikian dengan non muslim. Sehingga nilai keduargatersebut
bersifatnisbi karena tidak mutlak.

Istilah barang yang mempunyai nilai berasal dararmAbu
Hanifah. la juga mensyaratkan barang yang dicumishanempunyai
nilai di mata manusuia. Yaitu barang yang beratikimereka lepas
dan berikan. Ini menunjukan bahwa barang tersediilhi tinggi dan
penting bagi mereka. Jika barang tersebut dianggaplah oleh
manusia berarti ia tergolong barang rendah dan Wilesannya ialah
adanya Keumuman perasaan tidak berat melepas rkarugnmukti
rendahnya nilai barang terseBliMaka pencurian yang masuk dalam
kategori barang tersebut terhalang untuk dijatulkuman potong
tangan.

Abu yusuf, ahli fikih dari mazhab Hanafi, berpenafapahwa
hukuman potong tangan berlaku dalam setiap barang gisimpan,

dimana nilain tersebut mencapai suatu nidatSebab biasanya

%0 |pid, him. 104
%1 bid, him. 104
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manusia hanya memberi sedikit perhatian barang ydak disimpan.
Karenanya barang-barang tersebut dianggap rendah.

Hal ini berkaitan dengan pengertian pencurian yaegsyaratkan
adanya tempat penyimpanan barang. Yang dimaksudpatem
penyimpanan di sini ialah bahwa ia merupakan stextpat yang
dimaksudkan untuk menjaga harta agar tidak mudatluil 2

Para ulama' berpendapat bahwasanya pencuri yangumen
barang di tempat penyimpanan, maka wajib baginyatudiui
hukuman potong tangan. Ulama' Syi'ah Zaidiyah bejapat
mengenai tempat penyimpanan itu dikembalikan kepad#é
(kebiasaan). Maka disimpan atau tidaknya suatunaddihat dari
adat dan kebiasaan dalam menyimpan serta si petndidik dianggap
menelantarkan hartanya.

Dengan demikian pendapat ini sama dengan pendapagian
ulama' Hanafiah yang melihatnya dahirz mislih (tempat
penyimpanan yang bisa digunakan untuk menyimpars jbarang
tertentu). Misalnyaistal untuk menjaga hewarhazirah (kandang
kambing) untuk menyimpan kambinng serta rumah dafagg untuk
menyimpan uang dan permata.

Namun, hal itu ditentang oleh sebagian ulama’ hamgiang lain.
Mereka melihat darhirz nau'ih (tempat menyimpan suatu barang,

tetapi bisa digunakan untuk menyimpan semua jeki®alnya,istal

%2 |bnu RusydBidayatul Mujtahid, Juz IllSemarang : Asy-Syifa’, 1990, him. 654
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yang tidak hanya bisa untuk menyimpan hewan, taga jpisa untuk
menyimpan emas dan permata.

Selain syarat-syarat diatas, harta yang dicuri bvajiencapai
nisab. Sebagian besar fugoha' mensyaratkan nissgaehal yang
mewajibkan hukuman potong tangan dalam tindak pidgamcurian.

Mereka berangkat dari hadis-hadis Rasulullah saw giantaranya:
5 Ll 08 gl adle i (o s 505 (e, Adle (e
(phose ol 5) Ve liad jliis i)y AY) (3 L0

Artinya : "Dari Aisyah Rasul saw berkata: Tidak alipng tangan
seorang pencuri kecuali dalam pencurian seperedipat
atau lebih." (HR. Muslim§?

e (e (o B )l adab o o i O35 Gl e Gl o2

8- -

((aLm D\JJ) é@\:)j A

Artinya : "Dari Ibnu Umar, bahwa Nabi saw pernah nmoéong
(tangan pencuri karena mencuri) perisai seharga tig
dirham." HR. Muslim**

Akan tetapi pendapat al-Hasan al-Basori yang dikateh Ibnu

Rusyd mengatakan, bahwa hukuman potong tanganikienakan

karena barang yang dicuri, baik sedikit atau banyakdidasarkan

pada keumuman Firman Allah swt. pada surat al-Mha'@lyat 38 yang

tidak mensyaratkan nisdb.

% Muhammad Fuad Abdul Badsahih Muslim, Juz I}IBeirut: Darul Kitab Al-limiah,
1996, him. 1312.

**Ibid., him. 1313

% Ibnu Rusydpp. cit, him. 650
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Pendapat yang tidak mensyaratkan nisab dalam pancur
dipegangi oleh golongan Khowarij dan Ulama' Muthkah. Boleh
jadi pendapat tersebut didasarkan pada hadis Abaitdh ra. yang
dikeluarkan oleh Muslim dari Nabi saw. Bahwa beli@nsabda®
Gl s adle 0 Lla il O30, 06 1 06 3504 o &6
o) 5) 83 pdakid (JiAl) (5,05 84 adalid Alalill (5,08 (5L A

(plose

Artinya : "Dari Abu Hurairah berkata, berkata Raflah saw: Allah
melaknat pencuri. la mencuri telur, lalu dipotoaggannya,
dan ia mencuri tali lalu dipotong tangannya." HRuglim *’

Ketiga barang yang dicuri milik orang lain. Tindak pidan
pencurian mensyaratkan barang yang dicuri itu &daligk orang lain.
Jika barang yang dicuri itu milik pelaku maka petamnya tidak
dianggap pencurian walaupun pelaku melakukanny@aaesembunyi-
sembunyi.

Kepemilikan pencuri terhadap barang curian yangaésud
disini ialah kepemilikan pada saat pencurian. higeang tersebut ia
miliki sebelum terjadi pencurian lalu barang tergeleluar dari
kepemilikannya  sebelum terjadi pencurian. la harus
mempertanggungjawabkan tindak pidana pencurian yargkukan
dan dikenakan hukuman potong tangan. Jika sebelarjadi

pencurian barang tersebut bukan miliknya dan sagdi pencurian

% Abdul Qodir Audahop. cit. him. 137-138
3" Muhammad Fuad Abdul Bagp, cit, him. 1314
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barang tersebut menjadi miliknya, si pencuri tiddikenakan
hukuman. Misalnya si pencuri mewarisi harta tertgbada saat
terjadi pencurian.

Keempat berniat melawan hukum. Niat melawan hukum
terpenuhi jika pelaku mengambil sesuatu, sedangkantahu
mengambil barang tersebut hukumnya haram, sertagandil
dengan niat memiliki barang tersebut tanpa sepahgah dan izin
korban.

Adanya niat melawan hukum dan mengambil secara w@yib
sembunyi tidak cukup menjadi dasar untuk memberkuman
pencurian. Ada beberapa unsur pencurian yang hdipsnuhi.
dengan demikian, orang yang mencuri tidak mutlgéatuhi hukum

poting tangan.

2. Unsur-unsur Tindak Pidana Pencurian Menurut Hukigharia Positif
Tindak pidana pencurian dalam bentuk pokok yantudidalam pasal
362 KUHP memiliki unsur subjektif pada redaksi,rigan maksud untuk
menguasai benda tersebut secara melawan hukuman@eh unsur
objektitif dalam redaksi, "barang siapa, menganguftu benda, sebagian
atau seluruhnya kepunyaan orang lain"
Kata hij (barang siapa) tersebut menunjukan orang, apadhila
memenuhi semua unsur tindak pidana yang diatundpksal 362, maka

karena bersalah melakukan tindak pidana pency&aku dapat dipidana
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dengan pidana penjara selama-lamanya lima tahun @itlana denda
setinggi-tingginya 900 rupialf.

Wegnemen (mengambil) memiliki arti mengandung |geamn untuk
melakukan suatu perbuatan tertentu, yakni dalamtukemperbuatan
mengambil. Dalam arti sempt mengambil ialah mergjger tangan dan
jari-jari, memegang barangnya dan mengalihkan ke#¢iain®®

Maka apa yang dirumuskan dalam pasal 362 KUHP na&eup delik
yang dirumuskan secara formil. Sehingga tindak madpencurian harus
dianggap sebagai telah selesai dilakukan oleh pefgla, yakni segera
setelah pelaku tersebut melakukan kegiatan mendgaselpierti yang
dilarang untuk dilakukan dalam rumusan pasal ters@tBerbeda dengan
hukum pidana Islam mengenai term "mengambil’, dalarkum positif
tidak digambarkan secara jelas apa yang dimaksuadatie mengambil.
Apakah mengambil dari suatu tempat barang terskbbrada atau dari
penguasaan orang lain.

Profesor van Bemmelen berpendapat bahwa perbuagagambil itu
sebenarnya, telah dimulai sejak pelaku itu melakus@suatu perbuatan
yang membuat sebuah benda dijauhkan dari orang yamguasainya.
Atau sejak pelaku memutuskan hubungan yang masihaathra benda

tersebut dengan orang yang berhak atas benda gasanigkutari*

% p.AF. LamintangKejahatan-kejahatan terhadap harta kekayaBandung : Sinar
Baru, 1989, him. 8

%9 Wirjono Prodjodikoro Tindak-tindak Pidana Tertentu Di IndonesBandung : Refika
Aditama, 2008, him. 15.

“% Limintang,op.cit, him. 12

*1bid., him. 15.
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‘Eenig goed(suatu benda) mensyaratkan barang yang diamhiishar
berharga. Harga ini tidak wajib bersifat ekonoma debagian darinya
milik orang lain. Seperti harta warisan yang betlibagi*?

Pada waktu pasal 362 KUHP terbentuk, orang hangadiesud untuk
mengartikan katgoedyang terdapat di dalam rumusannya, semata-mata
sebagaistoffelijk en roerend goe@sebagai benda yang berwujud) dan
menurut sifatnya dapat di pindahKdmkan tetapi setelah terjadi fakta-
fakta dalam beberapa putusan pengadilan yang mé&aresenda tidak
bergerak seperti listrik dan gas sebagai objek yrggnt. Maka tepat kiraya
apa yang dikatakan profesor Simons bahwa, "segakuatu yang
merupakan bagian dari harta kekayaan (seseoramg) gapat diambil
(oleh orang lain) itu, dapat menjadi objek tindédapa pencurian®

Sedangkan mengenai batas nilai barang yang dijadikbagai objek
pencurian, di dalam Peraturan Mahkamah Agung NolaBun 2012
disebutkan dalam pasal | sebagai berikut:

Kata-kata dua ratus limapuluh rupiah dalam pasél3@, 379, 384,
407 dan pasal 482 KUHP dibaca menjadi Rp 2.500000@dua juta lima
ratus ribu rupiah§®

Kemudian dijelaskan kembali dalam pasal 2 bahwandahenerima
pelimpahan perkara pencurian, penipuan, penggelgpamadahan dari

Penuntut Umum, Ketua Pengadilan wajib memperhatildanbarang atau

2 Wirjono prodjodikoro Tindak-tindak Pidana Tertentu Di IndonesBandung : Refika
Aditama, 2008, him. 16.

“3 Lumintang,op. cit, him. 17

*Ibid., him. 21.

> peraturan Mahkamah Agung Repoblik Indonesia NBal2un 2012 tentang
Penyesuaian Batasan Tindak Pidana Ringan dan Jielada Dalam KUHP, him. 2
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uang yang menjadi objek perkara dan memperhatilesalpf'® dalam
peraturan Mahkamah Agung tersebut.

Artinya apabila nilai barang yang menjadi objek @etan tidak lebih
dari dua juta limaratus ribu rupiah, maka tindakaintergolong sebagai
tindak pidana ringan. Yang mana, dengan ini peladak dapat dijatuhi
hukuman maksimal berupa pidana penjara selamatdilman.

Unsur objektif ke empat ialdtat geheel of gedeeltelijk aan een ander
toebehoort (yang sebagian atau seluruhnya milikgdain).  Artinya
tidak perlu bahwa 'orang lain' tersebut harus dikat secara pasti.
Melainkan cukup jika pelaku mengetahui bahwa bemfada yang
diketahuinya itu '‘bukan’ kepunyaan peléku.

Unsur subjektif,met het oogmark om het zich wederrechtelijk toe te
eigenen(dengan maksud untuk menguasainya secara melawamiu
Merupakan sebuah perbuatan tertentu dengan suallti umtuk
memenfaatkan suatu barang dengan kehendak sé&hdiriinya ketika
suatu tindak pidana pencurian dianggap sebagdi tséesai dilakukan
dengan cara tercapainya atau telah terlaksana tisegmrg pelaku
kehendaki.

Untuk mencapai hal itu disyaratkan suatu tindakangysedemikian
rupa. Sehingga membuat pelaku memperoleh suatiakain yang nyata

atas suatu benda, seperti yang dimiliki oleh pé&myia. Pada saat yang

“®Ibid., him. 3

“"bid., him. 22.

“8 Wirjono prodjodikoro;Tindak-tindak Pidana Tertentu Di IndonesBandung : Refika
Aditama, 2008, him. 17
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sama telah membuat kekuasaan tersebut diambilpdariliknya secara

melawan hukunt®

C. Sanks Pidana Tindak Pidana Pencurian dalam Hukum Islam

Terdapat dua cara untuk menjatuhkan hukuman patikupgarimah
pancurianPertaama,dengan cara penggantian barang. Mengenai pengganti
barang curian, para ulama' masih berbeda pendaglaindmenetapkan
kewajiban mengganti barang curian.

Menurut Imam Abu Hanifah, penggantian kerugian tagi&enakan
terhadap pencuri apabila ia tidak dikenai hukumatonqgy tangan. Akan tetapi
jika hukuman potong tangan dilakukan maka dia tiddéenai mengganti
kerugian. Dengan demikian, hukuman potong tangan gdanggantian

kerugian tidak dapat dijatuhkan secara bersamalasaAnya, dalam surat al

Maidah hanya disebutkan hukuman potong tangan Wagiak pidana
pencurian.

Jika barang yang harus diganti dianggap dimilikeholpencuri sejak
terjadinya pengambilan barang sampai ia memenutii gagi. Kemudian
pencuri mengganti harga barang yang diambil iaaeakan memiliki barang
sejak ia mengambilnya. Apabila ia dijatuhi hukumaotong tangan dan

membayar ganti rugi berarti dia dijatuhi hukumanopg tangan karena

9 Lumintang,op. cit, him. 27.
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mengambil miliknya sendiri. Sedangkan hukuman pptdangan tidak
diwajibkan kecuali karena mengambil milik orangn I

Menurut Imam Syafii dan Imam Ahmad, hukuman potdéaggan dan
penggantian kerugian dapat dilaksanakan secararbarsSebab dalam sebuah
pencurian terdapat dua hak, yaitu hak Allah (masdsat) dan hak manusia.
Maka hukum potong tangan dijatuhkan sebagai akibatdilanggarnya hak
Allah dan penggantian kerugian sebagai imbangarhdkrmanuusia.

Akan tetapi, manurut Imam Malik, jika pencuri maakpn orang yang
mampu untuk mengganti barang yang telah rusak,bwlgiginya untuk
mengganti barang. Namun jika pencuri merupakangoyamg tidak mampu
mengganti barang tersebut, maka ia hanya dijatiitan potong tangah.

Kedug hukuman potong tangan. Hukum potong tangan ihls#tuman
tertinggi dalam tindak pidana pencurian. Ketenttensebut termuat dalam

surat al-Maidah ayat 38 sebagi berikut:

OO0OO0OO0O0000 - OoOOO0OO0OO0O0 - OooOo0O0G00c
0000000 - 0000000 - 00000 - Oooo0ood - doOodoodoodoa
0000 0000000 Ooooo0n O0o0000 0 0000 00000

Artinya : "Adapun laki-laki yang mencuri dan peramp yang mencuri,
potonglah tangan keduanya (sebagai) balasan dbasp&n yang
mereka lakukan dan sebagai siksaan dari Allah. BlEh maha
perkasa lagi maha bijakksar."

%0 Abdul Qodir Audahloc. cithlm. 171

*! Ibnu Rusyd, himop. cit, 662

°2 Al-Qur'a Al-Karim dan terjemah Departemen Agama &marang: Toha Putra, 2002,
him. 114
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Dalam menjatuhkan hukuman potong tangan, perluldghi&an mengenai
anggota tubuh yang dipotong. Dikalangan fugohatajgat perbedaan
mengenaui anggota tubuh yang dipotong. Hal inawat dari perbedaan
penerimaan mereka atas kesahihan hadis Rasuludlah dan penakwilan
yang beragam terhadap redaksi firman Allah SWT,

2+, IOOO000000000 0OOOOOO0OOCCC ,,,,,,,,
Artinya : ",,,,,11100000,p0tonglah tangan keduapy,,,,," QS. Al-Maidah : 38.

Imam Atha' berpendapat bahwa pencurian harus digaiangannya atas
pencuran pertama, tetapi tidak atas pencurian-pamcselanjutnya. Sehingga
pada pencurian selanjutnya pencuri akan dijatukuiman takzir. Menurutnya
jika berkehendak, Allah swt. memerintahkan untukmo®ng kaki, kendati
Allah swt. tidak mungkin lupa hal itt.

Menurut Imam Abu Hanifah, ulama' Syi'ah Zaidiyam geendapat yang
kuat dikalangan ulama' Hanbaliah, yang dipotongappdncurian pertama
lalah tangan kanan dan pada pencurian kedua kakikamudian jika Si
pencuri mansih mengulangi perbuatannya ia cukugngpakan dengan
waktu yang tidak ditentukan atau sampai ia terldeataubat.

Menurut mereka teks al-Qur'daqtha’'u aidiyahumeberarti ialah tangan
kanan saja. Ini didasarkan pada pelafalan AbdutizhMas'ud rafagthau
aimaanuhuma(potonglah tangan kanannya). Pembacaan sepertiidak
mungkin berasal dari dirinya, tetapi pasti hasiti daendengar Rasulullah

saw. Bacaan itu keluar seperti tak ubahnya mekafsiayat tersebdf.

%3 Abdul Qodir Audahloc.cit.,him. 174
*bid., him. 175
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Selain itu, yang penting untuk diperhatikan ial@mpat yang menjadi
objek pemotongan. Menurut Imam yang empat (Syaféinbali Hanafi dan
Maliki) bagian tangan yang dipotong ialah pergetangangan. Sedangkan
ulama' Syi'ah lamamiyah dan segolongan fuqoha' elelgpat bahwa
pemotongan dilakukan pada pangkal jari-jari sajtelale tangan kanan
sipencuri  dipotong®® Kaum Khowarij menyatakan bahwa pemotongan
dilakukan dari bahu.

Mengenai pencuri yang telah dipotong tangan karanmsggolongan
fugoha' Zahiri dan tabi'in berpendapat bahwa tangamya lah yang
dipotong, dan anggota badan selain itu tidak dipptd

Tempat pemotongan kaki ialah dari pergelangan tulkian tetapi ulama’
Syi'ah Imamiyah berpendapat bahwa pemotingannyakukbn dari ujung

daun kaki agar pencuri tidak memiliki tumit untusrjalan®’

% |bnu Rusydpp. cit, him. 663
°% Abdul Qodir Audahop.cit, him. 175
*"Ibid., him. 179



